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 Maintaining appropriate temperature and humidity is essential for achieving optimal 

oyster mushroom cultivation. Conventional environmental monitoring is often 

inefficient because it requires continuous manual observation and may delay 

responses to environmental changes. This study proposes an Internet of Things 

(IoT)-based prototype for monitoring and automatically controlling temperature and 

humidity in an oyster mushroom cultivation environment. The developed system 

utilizes a NodeMCU ESP8266 microcontroller and a DHT22 sensor to measure 

environmental conditions, while a fan and a mini water pump are automatically 

activated to regulate temperature and humidity when predefined thresholds are 

exceeded. Monitoring data are transmitted in real time to the Blynk application for 
remote monitoring and stored in the ThingSpeak cloud platform for data 

management and analysis. Furthermore, the collected environmental data were 

classified into ideal and non-ideal cultivation conditions using the Decision Tree 

algorithm, and the model performance was evaluated using K-Fold Cross Validation. 

Experimental results demonstrate that the proposed system successfully monitored 

environmental conditions in real time, automatically controlled the actuators 

according to environmental changes, and continuously transmitted monitoring data 

to cloud platforms. The Decision Tree model effectively classified cultivation 

conditions based on temperature and humidity measurements, supporting more 

accurate environmental assessment. Overall, the proposed prototype provides an 

effective and efficient solution for automated environmental monitoring and control, 
contributing to more stable cultivation conditions and supporting the implementation 

of smart farming in oyster mushroom cultivation. 
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I. PENDAHULUAN 

Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) merupakan salah satu 

komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomi tinggi 

dan permintaan pasar yang terus meningkat. Keberhasilan 

budidaya jamur tiram sangat dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan, khususnya suhu dan kelembapan, karena kedua 

parameter tersebut berperan penting dalam pertumbuhan 

miselium dan pembentukan tubuh buah. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa suhu optimum untuk 

budidaya jamur tiram berada pada kisaran 22°C–28°C dengan 

kelembapan relatif antara 85%–95%. Penyimpangan dari 

kisaran tersebut dapat menghambat pertumbuhan, 

menurunkan kualitas hasil panen, serta meningkatkan risiko 

kontaminasi pada media budidaya [1]–[2]. Oleh karena itu, 

pengendalian kondisi lingkungan secara tepat menjadi salah 

satu faktor penting dalam meningkatkan produktivitas 

budidaya jamur tiram. [3]. Pemantauan suhu dan kelembaban 

masih banyak dilakukan secara manual dalam praktik 

budidaya konvensional melalui pengamatan langsung dan 

penyiraman secara berkala. Metode ini memiliki beberapa 

keterbatasan karena proses pengamatan bergantung pada 

keberadaan pembudidaya, sementara perubahan kondisi 

lingkungan dapat terjadi kapan saja. Akibatnya, kelangkaan 
informasi tentang perubahan suhu dan kelembaban dapat 

menyebabkan kondisi lingkungan berada di luar batas ideal, 
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yang berdampak pada pertumbuhan jamur dan menurunkan 

produktivitas hasil panen [4]. 

Dengan berkembangnya teknologi Internet of Things 

(IoT), permasalahan seperti itu dapat diatasi dengan sistem 

pemantauan dan pengendalian lingkungan yang otomatis. 

Untuk memungkinkan pengumpulan, pengiriman, 

penyimpanan, dan pemantauan data lingkungan secara real-

time, teknologi Internet of Things memungkinkan sensor, 

mikrokontroler, aktuator, dan platform berbasis cloud saling 
terhubung. Selain meningkatkan efisiensi proses budidaya, 

penggunaan IoT juga mendukung gagasan tentang pertanian 

pintar, yang mencakup penggunaan teknologi digital untuk 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas pengelolaan 

pertanian [5],[6]. 

Beberapa penelitian telah mengembangkan sistem 

monitoring dan pengendalian lingkungan berbasis IoT pada 

budidaya jamur maupun sektor pertanian lainnya. Suharsono 

dan Nurwarsito [6] mengembangkan sistem pemantauan suhu 

dan kelembapan berbasis fog computing yang mampu 

melakukan monitoring secara real-time, namun akses sistem 
masih terbatas pada jaringan lokal. Heryanto et al. [7] 

mengembangkan sistem otomatisasi suhu dan kelembapan 

menggunakan sensor DHT22 yang mampu mengendalikan 

kondisi lingkungan sesuai batas yang telah ditentukan, tetapi 

belum menyediakan fasilitas pemantauan berbasis cloud. 

Sementara itu, Satria [8] memanfaatkan NodeMCU ESP8266 

dan aplikasi Blynk untuk melakukan monitoring kondisi 

lingkungan secara real-time, namun penelitian tersebut hanya 

berfokus pada fungsi pemantauan tanpa dilengkapi 

mekanisme pengendalian lingkungan secara otomatis. 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat diketahui 

bahwa sebagian besar sistem yang telah dikembangkan masih 
berfokus pada salah satu fungsi, yaitu pemantauan 

lingkungan, pengendalian otomatis, atau visualisasi data 

berbasis cloud. Selain itu, penelitian terdahulu umumnya 

belum memanfaatkan hasil pengukuran suhu dan kelembapan 

sebagai dasar klasifikasi kondisi lingkungan budidaya 

menggunakan metode machine learning. Dengan demikian, 

masih terdapat peluang untuk mengembangkan suatu sistem 

yang mampu mengintegrasikan proses pemantauan real-time, 

pengendalian lingkungan secara otomatis, penyimpanan data 

berbasis cloud, serta analisis kondisi lingkungan dalam satu 

platform yang terintegrasi. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini 

bertujuan merancang dan mengembangkan prototipe sistem 

monitoring suhu dan kelembapan pada lingkungan budidaya 

jamur tiram berbasis Internet of Things (IoT) menggunakan 

sensor DHT22 dan mikrokontroler NodeMCU ESP8266. 

Sistem yang dikembangkan mampu mengirimkan data suhu 

dan kelembapan secara real-time ke platform Blynk dan 

ThingSpeak serta mengaktifkan kipas dan pompa air secara 

otomatis ketika kondisi lingkungan berada di luar batas yang 

telah ditentukan. Selain itu, data hasil monitoring 

diklasifikasikan menggunakan algoritma Decision Tree untuk 

mengidentifikasi kondisi budidaya ke dalam kategori ideal 

dan tidak ideal, sedangkan kinerja model dievaluasi 

menggunakan metode K-Fold Cross Validation [9]–[10]. 

Kontribusi utama penelitian ini adalah pengembangan 

prototipe berbasis Internet of Things (IoT) [11] yang 

mengintegrasikan pemantauan real-time, pengendalian 

lingkungan secara otomatis, serta klasifikasi kondisi 

lingkungan ke dalam satu sistem terpadu. Pendekatan yang 

diusulkan diharapkan dapat membantu pembudidaya dalam 

menjaga kondisi lingkungan budidaya tetap optimal, 
mengurangi ketergantungan terhadap pemantauan manual, 

mendukung penerapan teknologi smart farming pada 

budidaya jamur tiram. 

II. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan 

pendekatan Research and Development (R&D) yang 

bertujuan untuk merancang, membangun, dan menguji 

prototipe sistem monitoring suhu dan kelembapan pada 

lingkungan budidaya jamur tiram berbasis Internet of Things 

(IoT). Seluruh komponen perangkat keras yang sudah 

dirangkai dan perangkat lunak yang sudah  dirancang 
sebelumnya diimplementasikan pada ruang Prototipe 

kumbungan budidaya jamur tiram yang sudah dirancang 

untuk mensimulasikan kondisi lingkungan budidaya yang 

berukuran 50x60 cm, dengan skala 1 : 10 dari bangunan 

aslinya yang berukuran 5x6 m, dengan menggunakan material 

kayu reng sebagai rangka dan dinding Prototipe 

menggunakan net nylon. Penelitian dilakukan melalui 

beberapa tahapan yang meliputi perancangan sistem, 

perakitan perangkat, implementasi perangkat lunak, 

pengumpulan data, klasifikasi data menggunakan algoritma 

Decision Tree, serta evaluasi model menggunakan metode K-

Fold Cross Validation.  

A. Tahapan Penelitian 

Keseluruhan metodologi penelitian digambarkan pada 

Gambar 1. 

 
Gambar.1 Rancangan Penelitian 
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B. Perancangan Sistem 

Berdasarkan Gambar 1, Penelitian dimulai dengan tahap 
perancangan sistem, di mana perangkat lunak dan perangkat 

keras yang diperlukan untuk mengembangkan prototipe yang 

ditentukan. Setelah tahap perancangan selesai, proses 

perakitan seluruh komponen dilakukan. Ini menghasilkan 

sistem yang terintegrasi yang berfungsi untuk memantau dan 

mengontrol lingkungan tempat budidaya jamur tiram. 

Selanjutnya dilakukan pemrograman perangkat lunak 

menggunakan Arduino IDE dengan program yang dirancang 

untuk membaca data suhu dan kelembapan dari sensor 

DHT22, mengirimkan hasil pengukuran ke jaringan internet, 

dan aktuator otomatis berdasarkan nilai ambang yang telah 

ditentukan. Pada penelitian ini, kipas diaktifkan ketika suhu 
melebihi 28°C, sedangkan pompa air diaktifkan ketika 

kelembapan berada di bawah 85% RH. Aktuator alan berhenti 

bekerja setelah kondisi lingkungan kembali berada pada 

rentang yang telah ditentukan. Kemudian, sistem 

diintegrasikan dengan aplikasi Blynk sebagai media 

monitoring secara real-time dan ThingSpeak sebagai platform 

penyimpanan data berbasis cloud. Kemudian tahap 

selanjutnya pengambilan data suhu dan kelembapan 

digunakan sebagai dataset untuk proses klasifikasi 

menggunakan algoritma Decision Tree.  

C. Perangkat Penelitian 

Komponen perangkat keras yang digunakan pada 

penelitian ini meliputi mikrokontroler NodeMCU ESP8266, 

sensor DHT22 untuk suhu dan kelembaban, relay dua saluran, 

adaptor catu daya, kabel jumper, kipas DC, dan mini pompa 

air sebagai aktuator, serta prototipe kumbung jamur tiram 

sebagai media pengujian sistem. Penggunaan sensor DHT22 

karena mampu mengukur suhu dan kelembapan [12], [13], 

[14] secara bersamaan dengan rentang pengukuran suhu 

−40°C hingga 80°C dan kelembapan 0-100% RH. Sensor ini 
memiliki akurasi pengukuran suhu sekitar ±0,5°C dan 

kelembapan ±2–5% RH, sehingga sesuai untuk digunakan 

pada sistem monitoring lingkungan budidaya jamur tiram 

yang membutuhkan pemantauan suhu dan kelembapan secara 

kontinu. Selain itu sensor ini memiliki sistem kalibrasi dengan 

penyesuaian suhu ruang, menggunakan nilai koefisien yang 

tersimpan di memori OTP [15].  

D. Pengumpulan Data 

Data suhu dan kelembapan diperoleh lamgsung oleh sensor 

DHT22 yang terpasang pada ruang Prototipe kumbung jamur 

tiram yang merepresentasikan lingkungan budidaya. Nilai 

suhu (ºC) dan kelembapan (%) kemudian dikirim ke aplikasi 

Blynk sebagai aplikasi monitoring dan ThingSpeak sebagai 

platform pengelola dan akses data. Data yang dikirim ke 

platform ThingSpeak dikirim secara berkala dengan interval 

waktu setiap 60 menit sekali secara real-time. Data yang 

dikirim merupakan data mentah yang dihasilkan dari 

pembacaan sensor DHT22 tanpa melalui proses pengolahan 

seperti menghitung rata-rata, maksimum, atau minimum 

harian. Hal tersebut menunjukkan data suhu dan kelembapan 

yang dikirim ke platform menunjukkan kondisi lingkungan 

tersebut. Data hasil pengukuran yang masih mentah kemudian 

diolah dan diproses lebih lanjut sebagai dataset dasar dalam 

proses klasifikasi menggunakan algoritma Decision Tree. 

Data yang digunakan berasal dari pengolahan data 

pemantauan yang sudah melalui tahapan pembersihan data, 

untuk menghilangkan data yang tidak valid. Selain itu, untuk 

setiap parameter, nilai rata-rata harian dihitung untuk 
memberikan representasi data yang lebih stabil dan 

representatif. Kemudian dataset yang telah memenuhi kriteria 

kemudian digunakan sebagai data masukan algoritma 

Decision Tree. 

Penggunaan dua platform dilakukan karena memiliki 

fungsi yang berbeda. Blynk digunakan sebagai media 

monitoring secara real-time karena menyediakan tampilan 

kondisi sensor yang dapat diakses secara real-time melalui 

smartphone. Sementara itu, ThingSpeak digunakan sebagai 

penyimpanan data historis berbasis cloud sehingga data hasil 

monitoring dapat diunduh dan digunakan sebagai dataset pada 
proses klasifikasi Decision Tree. 

E. Klasifikasi Decision Tree 

Hasil klasifikasi mengelompokkan kondisi lingkungan ke 

dalam dua kategori, yaitu ideal dan tidak ideal berdasarkan 

nilai suhu dan kelembapan yang diperoleh sensor dan sudah 

melalui tahapan preprosessing. Proses klasifikasi dilakukan 

menggunakan Google Colaboratory (Google Colab) dengan 

bahasa pemrograman Pyhtong. Proses klasifikasi tidak 

dilakukan pada NodeMCU ESP8266, tetapi dilakukan secara 
offline menggunakan Google Colaboratory setelah data hasil 

monitoring melalui tahapan preprosessing. Pendekatan ini 

dipilih karena NodeMCU berfungsi sebagai perangkat 

akuisisi data dan pengendali aktuator, sedangkan proses 

analisis data memerlukan sumber daya komputasi yang lebih 

memadai. Tahapan klasifikasi meliputi proses pembacaan 

dataset, pemeriksaan kelengkapan data, pemisahan atribut 

masukan dan atribut target, pembentukan model Decision 

Tree, serta visualisasi pohon keputusan (decision tree) yang 

dihasilkan. Atribut masukan terdiri atas suhu dan 

kelembapan, sedangkan atribut target berupa kategori kondisi 
lingkungan budidaya, yaitu Ideal dan Non-Ideal.  Tahap 

terakhir adalah evaluasi model klasifikasi menggunakan 

metode K-Fold Cross Validation pada Google Colaboratory 

(Google Colab), hal ini dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan model Decision Tree dalam mengklasifikasikan 

kondisi lingkungan budidaya jamur tiram berdasarkan data 

hasil monitoring. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Monitoring Suhu dan Kelembapan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prototipe sistem 

monitoring suhu dan kelembapan berbasis Internet of Things 

(IoT) berhasil dikembangkan dan berfungsi sesuai dengan 

rancangan. Sistem mampu melakukan pengukuran suhu dan 

kelembapan secara real-time menggunakan sensor DHT22, 

mengirimkan data hasil monitoring ke aplikasi Blynk dan 



4718               e-ISSN: 2548-6861  

JAIC Vol. 10, No. 5, October 2026:  4715 – 4720 

platform ThingSpeak melalui jaringan internet, serta 

mengendalikan aktuator berupa kipas dan pompa air secara 

otomatis berdasarkan kondisi lingkungan yang terdeteksi. 

Pengambilan data dilakukan selama 26 hari dengan 

interval waktu setiap satu jam. Data hasil pengukuran 

kemudian diolah menjadi nilai rata-rata harian yang terdiri 

atas dua parameter utama, yaitu suhu dan kelembapan. 

Dataset tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam 

proses klasifikasi kondisi lingkuungan budidaya jamur jamur 
tiram menggunakan algoritma Decision Tree. Dataset hasil 

pengumpulan data ditampilkan pada Tabel 1. 

TABEL.1  

DATA HASIL PEMANTAUAN 

Tanggal 
Rata-rata 
Suhu (°C) 

Rata-Rata 
Kelembapan (%) 

08/03/2026 28 85 

09/03/2026 27 89 

10/03/2026 27 88 

11/03/2026 29 88 

12/03/2026 28 90 

13/03/2026 28 89 

14/03/2026 28 90 

15/03/2026 28 95 

16/03/2026 27 95 

17/03/2026 27 95 

18/03/2026 28 92 

19/03/2026 28 87 

20/03/2026 27 89 

21/03/2026 28 92 

22/03/2026 28 92 

23/03/2026 27 91 

24/03/2026 29 86 

25/03/2026 29 84 

26/03/2026 28 88 

27/03/2026 28 88 

28/03/2026 28 88 

29/03/2026 29 88 

30/03/2026 28 85 

31/03/2026 29 85 

01/04/2026 31 73 

02/04/2026 28 78 

 

Berdasarkan Tabel 1, suhu  rata-rata lingkungan budidaya 

berada pada rentang 27°C hingga 31°C, sedangkan 
kelembapan berkisar antara 73% hingga 95%. Sebagian besar 

hasil pengamatan menunjukkan bahwa kelembapan 

lingkungan berada pada kisaran ideal untuk pertumbuhan 

jamur tiram, yaitu sekitar 85%-95%. Namun, pada beberapa 

hari pengamatan terjadi penuruan kelembapan hingga di 

bawah batas ideal sehingga sistem mengaktifkan pompa air 

secara otomatis untuk meningkatkan kelembapan lingkungan. 

Hasil monitoring tersebut menunjukkan bahwa sistem 

yang dikembangkan mampu mendeteksi perubahan kondisi 

lingkungan secara kontinu dan menyediakan data yang dapat 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam 
proses pengendalian otomatis maupun proses klasifikasi 

menggunakan algoritma Decision Tree. 

B. Pengujian Sistem  

Pengujian dilakukan untuk mengetahui kinerja sistem 

dalam mengendalikan kipas dan pompa air secara otomatis 
berdasarkan kondisi suhu dan kelembapan yang terdeteksi 

oleh sensor DHT22. Hasil pengujian pengendalian otomatis 

ditampilkan pada Tabel 2. 

TABEL.2   

HASIL PENGUJIAN 

Rule Classification 

Humidity > 84.5% Ideal 

82.5% < Humidity ≤ 84.5% Non-Ideal 

81.5% < Humidity ≤ 82.5% Non-Ideal 

Humidity ≤ 81.5% Non-Ideal 

 

Berdasarkan Tabel 2, sistem berhasil mengaktifkan kipas 

ketika suhu melebihi batas yang telah ditentukan dan 

mengaktifkan pompa air ketika kelembapan berada di bawah 

nilai yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa sistem 

mampu mempertahankan kondisi lingkungan budidaya secara 
otomatis. 

C. Hasil Klasifikasi Decision Tree 

Dataset hasil monitoring kemudian diproses 

menggunakan algoritma Decision Tree untuk 

mengklasifikasikan kondisi lingkungan menjadi kategori 

ideal dan tidak ideal. Proses klasifikasi dilakukan 

menggunakan Google Colaboratory dengan memanfaatkan 

atribut suhu dan kelembapan sebagai variabel masukan. Hasil 

klasifikasi Decision Tree ditunjukkan pada Gambar 2 

 
Gambar.2 Hasil Decision Tree 

Berdasarkan Gambar 2, model Decision Tree berhasil 

membentuk aturan klasifikasi berdasarkan nilai suhu dan 

kelembapan yang diperoleh dari hasil monitoring. Pohon 
keputusan yang dihasilkan menunjukkan bahwa kelembapan 

merupakan atribut yang paling dominan dalam menentukan 

kondisi lingkungan budidaya. Aturan klasifikasi yang 

dihasilkan mampu membedakan kondisi lingkungan yang 

memenuhi kebutuhan pertumbuhan jamur tiram denggan 

kondisi yang berada di luar kisaran ideal.  

D. Evaluasi K-Fold Cross Validation 

Model Decision Tree kemudian dievaluasi menggunakan 

metode K-Fold Cross Validation dengan nilai K=5 dan data 
latih dari data BMKG dan data uji dari data hasik monitoring, 

evaluasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan model 
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dalam melakukan klasifikasi terhadap dataset yang 

digunakan.  

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model mampu 

mengklasifikasikan kondisi lingkungan budidaya dengan baik 

berdasarkan pola hubungan antara suhu dan kelembapan. 

Penggunaan metode K-Fold Cross Validation juga membantu 

mengurangi potensi overfitting sehingga model yang 

dihasilkan memiliki kemampuan generalisasi yang lebih baik 
terhadap dataset penelitian. Hasil akurasi ditampilkan pada 

Gambar 3. 

 
Gambar.3 Hasil Akurasi K-Fold Cross Validation 

Berdasarkan Gambar 3, model Decision Tree memperoleh 

nilai akurasi sebesar 100% pada fold pertama, ketiga, 

keempat, dan kelima, sedangkan pada fold kedua diperoleh 

akurasi sebesar 97%. Secara keseluruhan, model 

menghasilkan rata-rata akurasi sebesar 99,4%, yang 
menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan yang 

sangat baik dalam mengklasifikasikan kondisi lingkungan 

budidaya jamur tiram berdasarkan data suhu dan kelembapan. 

Tingginya nilai akurasi tersebut menunjukkan bahwa 

atribut suhu dan kelembapan memiliki hubungan yang kuat 

dengan kategori kondisi lingkungan budidaya sehingga 

mampu dipelajari dengan baik oleh algoritma Decision Tree. 

Selain itu, penggunaan metode K-Fold Cross Validation 

membantu menghasilkan evaluasi yang lebih andal karena 

seluruh data digunakan secara bergantian sebagai data 

pelatihan dan data pengujian. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi 

Internet of Things (IoT) mampu meningkatkan efektivitas 

proses monitoring suhu dan kelembapan pada lingkungan 

budidaya jamur tiram. Sistem yang dikembangkan tidak 

hanya mampu melakukan monitoring secara real-time, tetapi 

juga dapat mengendalikan kondisi lingkungan secara 

otomatis melalui aktuator berupa kipas dan pompa air. 

Mekanisme tersebut memungkinkan perubahan kondisi 

lingkungan dapat direspons secara lebih cepat dibandingkan 

dengan metode pemantauan manual. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Wibowo et al. [2] yang menunjukkan bahwa 

penggunaan sensor DHT22 mampu memberikan monitoring 

suhu dan kelembapan secara real-time pada budidaya jamur 

tiram. Namun demikian, penelitian ini memiliki keunggulan 

karena tidak hanya berfokus pada proses monitoring, tetapi 

juga mengintegrasikan sistem pengendalian otomatis, 

penyimpanan data berbasis cloud menggunakan ThingSpeak, 

serta monitoring jarak jauh melalui aplikasi Blynk. 

Namun, hasil pengujian juga menunjukkan bahwa 

penurunan suhu yang dihasilkan oleh kipas belum selalu 

mencapai nilai ideal dalam waktu yang singkat. Hal tersebut 
dipengaruhi oleh kapasitas kipas yang digunakan serta 

kondisi lingkungan sekitar kumbung. Oleh karena itu, 

penggunaan kipas dengan kapasitas yang lebih besar atau 

sistem pendingin yang lebih efektif dapat menjadi alternatif  

Penerapan algoritma Decision Tree juga memberikan nilai 

tambah pada sistem yang dikembangkan. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang sebagian besar hanya 

menampilkan hasil monitoring, penelitian ini memanfaatkan 

data hasil monitoring sebagai dasar klasifikasi kondisi 

lingkungan budidaya menjadi kategori Ideal dan tidak ideal. 

Pendekatan tersebut memungkinkan sistem tidak hanya 
menampilkan data, tetapi juga membantu pengguna dalam 

menginterpretasikan kondisi lingkungan budidaya 

berdasarkan hasil klasifikasi yang diperoleh. 

Hasil evaluasi menggunakan K-Fold Cross Validation 

menunjukkan bahwa model Decision Tree memiliki rata-rata 

akurasi sebesar 99,4%, dengan empat fold memperoleh 

akurasi sempurna sebesar 100% dan satu fold memperoleh 

akurasi 97%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model 

mampu mengenali pola hubungan antara suhu, kelembapan, 

dan kondisi lingkungan budidaya secara konsisten. Perbedaan 

akurasi yang terjadi pada satu fold menunjukkan adanya 

variasi karakteristik data, namun secara keseluruhan model 
tetap menunjukkan performa klasifikasi yang sangat baik. Hal 

ini mengindikasikan bahwa algoritma Decision Tree sesuai 

digunakan untuk mengklasifikasikan kondisi lingkungan 

budidaya jamur tiram berdasarkan parameter suhu dan 

kelembapan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

integrasi monitoring real-time, pengendalian otomatis, 

penyimpanan data berbasis cloud, dan klasifikasi 

menggunakan algoritma Decision Tree mampu menghasilkan 

sistem monitoring yang lebih lengkap dibandingkan 

penelitian-penelitian sebelumnya. Dengan demikian, sistem 
yang dikembangkan berpotensi mendukung penerapan 

konsep smart farming pada budidaya jamur tiram melalui 

pemanfaatan teknologi Internet of Things. 

A. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Evaluasi 

model hanya dilakukan menggunakan algoritma Decision 

Tree sehingga belum dilakukan perbandingan dengan 

algoritma klasifikasi lain. Selain itu, penelitian ini belum 

mengevaluasi aspek komunikasi jaringan seperti latency, 

tingkat keberhasilan pengiriman data, konsumsi daya 

perangkat, serta keamanan komunikasi data IoT. Pengujian 

juga dilakukan pada satu media simulasi dengan parameter 

suhu dan kelembapan sebagai variabel utama. Oleh karena 

itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas skenario 
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pengujian, menambahkan parameter lingkungan lainnya, 

seperti intensitas cahaya dan kadar karbon dioksida serta 

membandingkan beberapa algoritma klasifikasi untuk 

memperoleh sistem yang lebih komprehensif. 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil merancang dan 

mengimplementasikan prototipe sistem monitoring suhu dan 

kelembapan pada lingkungan budidaya jamur tiram berbasis 

Internet of Things (IoT) menggunakan NodeMCU ESP8266 
dan sensor DHT22. Sistem yang dikembangkan mampu 

melakukan monitoring suhu dan kelembapan secara real-

time, mengirimkan data ke aplikasi Blynk dan platform 

ThingSpeak, serta mengendalikan kipas dan pompa air secara 

otomatis berdasarkan kondisi lingkungan yang terukur. 

Data hasil monitoring selanjutnya diklasifikasikan 

menggunakan algoritma Decision Tree untuk menentukan 

kondisi lingkungan budidaya ke dalam kategori Ideal dan 

tidak Ideal. Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan K-Fold 

Cross Validation, model Decision Tree memperoleh rata-rata 

akurasi sebesar 99,4%, yang menunjukkan bahwa model 
memiliki kemampuan yang sangat baik dalam 

mengklasifikasikan kondisi lingkungan berdasarkan 

parameter suhu dan kelembapan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi 

IoT dengan algoritma Decision Tree mampu mendukung 

proses monitoring, pengendalian lingkungan, dan analisis 

kondisi budidaya secara lebih efektif dibandingkan 

pemantauan manual. Dengan demikian, sistem yang 

dikembangkan berpotensi mendukung penerapan smart 

farming pada budidaya jamur tiram melalui pemanfaatan 

teknologi monitoring dan pengendalian berbasis IoT. 

Sebagai pengembangan penelitian selanjutnya, sistem 
dapat ditingkatkan dengan menambahkan lebih banyak 

parameter lingkungan, seperti intensitas cahaya, kadar karbon 

dioksida (CO₂), atau kelembapan media tanam, serta 

membandingkan performa Decision Tree dengan algoritma 

klasifikasi lainnya untuk memperoleh model yang lebih 

komprehensif. 
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